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IHSG ditutup melemah (-2.86%) ke level 6,969.40 pada perdagangan Jumat kema-
rin (08/05) dengan saham MORA (+20.00%), TLKM (+1.02%), MAPI (+12.36%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-11.83%), DSSA (-14.94%), AMMN (-
9.27%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
485.02bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 11.42tn. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat penurunan terdalam (-7.80%) dan sektor Health mencatat penguatan 
tertinggi (+0.70%). Sentimen pasar hari ini berpotensi kembali tertekan akibat 
rencana revisi PP 19/2025 yang mengusulkan kenaikan tarif royalti komoditas 
mineral strategis oleh Kementerian ESDM, yang dapat berdampak pada profitabil-
itas emiten sektor pertambangan mineral. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
tercatat melemah masing-masing (-1.46%) dan (-2.59%). 

Kementerian ESDM menggelar public hearing terkait perubahan tarif royalti un-
tuk komoditas tembaga, timah, nikel, emas, hingga perak. Revisi PP 19/2025 ini 
dilakukan karena adanya kenaikan Harga Mineral Acuan (HMA) rata-rata sepan-
jang 2026. HMA Perak naik +107.4% menjadi USD 79.27/troy ons (2025: USD 
38.23/troy ons), Timah menguat +48.8% menjadi USD 51,101/ton (2025: USD 
34,353/ton), Emas naik +40.6% menjadi USD 4,746/troy ons (2025: USD 3,376/
troy ons), Tembaga meningkat +29.0% menjadi USD 12,655/dmt (2025: USD 
9,810/dmt), dan Nikel menguat +10.8% menjadi USD 16,822/dmt (2025: USD 
15,177/dmt). Tarif komoditas Tembaga naik +3 pp menjadi 7-10% (prev: 4-7%), 
Emas naik 4-7 pp menjadi 14-20% (prev: 7-16%), Perak naik 1-3 pp menjadi 6-8% 
(prev: 5%) dengan perubahan bracket menjadi 4 (prev: 1), Nikel tidak mengalami 
perubahan tarif namun interval harga diturunkan secara drastis serta bracket 
bertambah menjadi 6 (prev: 5), dan Timah bertambah 2-2.5 pp menjadi 5-12.5% 
(prev: 3-10%) disertai dengan penambahan 3 bracket baru (prev: 4) yakni tarif 
15%, 17.5%, dan 20%. Revisi ini juga menambahkan iuran tetap Mineral Bukan 
Logam dan Batuan (MBLB) baru di atas 12 mil laut (Eksplorasi IDR 30,000/ha, 
Produksi IDR 60,000/ha), memisahkan royalti Kobalt dalam Nikel Matte per metal 
content, memisahkan klaster Konsentrat Seng & Timbal, serta menambahkan dua 
royalti baru, yakni Alloy Pig Iron (2.5%) dan Kobalt ikutan non-Nikel (2%). 

BSA Logistics Indonesia (WBSA) masuk ke dalam daftar High Shareholding Con-
centration (HSC) yang secara agregat menguasai 95.82% dari total saham 
Perseroan. WBSA merupakan emiten pertama yang IPO tahun ini dengan free 
float 20.75% dan melepas 1.80bn lembar saham di harga Rp 168 per lembar. 
WBSA menjadi emiten ke-10 yang tercatat HSC di tahun ini bersamaan dengan 
BREN, DSSA, MGLV, dll. Sentimen ini berpotensi menekan harga saham WBSA 
untuk kembali mengalami Auto Rejection Bawah (ARB) ketiga kalinya di bulan ini. 

Mitra Adiperkasa (MAPI) diakuisisi Pacific Universal Investments (afiliasi CVC Capi-
tal Partners) melalui pengambilalihan 51.00% saham perseroan dari Satya Mulia 
Gema Gemilang senilai IDR 11.81tn atau Rp 1,395 per saham (8,46 miliar saham) 
yang diselesaikan pada 8 Mei. Pacific Universal resmi menjadi pengendali baru 
MAPI dan akan melaksanakan penawaran tender wajib (mandatory tender offer/
MTO) melalui Samudra Investment dan Ocean Continuum pada harga Rp 1,550 
per saham. MAPI merupakan salah satu emiten ritel terbesar di Indonesia dengan 
portofolio lebih dari 150 merek global dan lebih dari 4,000 gerai ritel di lebih dari 
80 kota di Indonesia. Secara teknikal, MAPI berpotensi melanjutkan penguatann-
ya ke area Rp 1,495 setelah membentuk Bullish Marubozu candle. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (8/5/2026) mengalami pelemahan –204.93 poin (-2.86%) ke level 6,969.39. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap mengalami dead cross pada area netral dan reject dari dynamic re-

sistance. Menurut kami, IHSG berpotensi mengalami koreksi menuju 6,876 dengan resistance 7,182. 
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Short Term Buy—MAPI 

BUY  

1,435 

MAPI, breakout diagonal 

trendline dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. MAPI 

berpotensi menguat ke 

1,480 dengan support 1,350. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—KLBF 
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Short Term Buy—MAPA 

BUY  

650 

MAPA, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dalam dua hari 

terakhir. MAPA berpotensi 

naik ke 680 dengan support 

620. 
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Short Term Buy—PRDA 

BUY  

2,500 

PRDA, ditutup di atas EMA 

21 dan telah membentuk 

valid swing low. PRDA ber-

potensi menguat ke 2,570 

dengan support 2,390. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TINS 

BUY  

- 

TINS, breakdown EMA 21 

dengan Bearish Marubozu 

candle dan volume spike. TINS 

berpeluang melemah ke area 

3,380.  
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Short Term Buy—CHEK 

BUY  

148 

CHEK, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike. CHEK berpotensi men-

guat ke 153 dengan support 

140. 

151 

TP   
153 

156 

SL  140 



  MARKET DATA 

11 May 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

11 May 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 


